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INTISARI

Peristiwa traumatis seperti bencana gempa bumi dapat menyebabkan penyintas
mengalami gangguan psikologis, seperti kecemasan, depresi, hingga PTSD.
Namun, peristiwa traumatis juga dapat menjadi tahap awal penyintas mengalami
pertumbuhan psikologis yang positif. Penelitian ini penting untuk dikaji lebih lanjut
agar penyintas bencana gempa bumi tidak hanya berfokus pada dampak negatif
trauma saja, tetapi juga memahami terkait faktor-faktor yang mendukung
munculnya potensi terkait post-traumatic growth. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji peran gratitude dan spiritual well-being sebagai mediator dalam
pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic growth pada penyintas
bencana gempa bumi Bantul tahun 2006. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatori dengan desain cross-sectional dan melibatkan penyintas
yang memenuhi kriteria penelitian (purposive sampling). Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan path analysis dengan model mediasi
paralel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrusive rumination berpengaruh
positif terhadap post-traumatic growth (Estimate = 0,194; p<0,001). Kemudian
pada saat diuji mediasi secara terpisah, hasil skor indirect effect pada mediator
gratitude adalah p<0,001 dan direct effect p = 0,005. Sedangkan, skor indirect effect
pada spiritual well-being adalah p = 0,003 dan direct effect p<0,001. Selanjutnya,
pada uji mediasi secara simultan, hasil indirect effect pada mediator gratitude
adalah p = 0,033 dan spiritual well-being adalah p = 0,001. Sedangkan, untuk direct
effect p<0,001. Berdasarkan hasil tersebut, jenis mediasi dalam penelitian ini adalah
mediasi parsial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian psikologi trauma bencana serta menjadi dasar dalam
perancangan intervensi yang berfokus pada penguatan aspek spiritual dan
penghargaan terhadap hidup untuk mendukung proses pemulihan dan pertumbuhan
individu pascabencana.

Kata kunci: post-traumatic growth, intrusive rumination, gratitude, spiritual well-
being, penyintas bencana



ABSTRACT

Traumatic events such as earthquakes can cause survivors to experience
psychological problems, including anxiety, depression, and PTSD. However,
traumatic experiences may also become a starting point for positive psychological
changes, known as post-traumatic growth. This study is important to broaden the
understanding of earthquake survivors by not only focusing on the negative impacts
of trauma but also identifying factors that may support post-traumatic growth. The
aim of this study was to examine the roles of gratitude and spiritual well-being as
mediators in the effect of intrusive rumination on post-traumatic growth among
survivors of the 2006 Gempa bumi Yogyakarta 2006. This study employed a
quantitative explanatory approach with a cross-sectional design. Participants were
selected using purposive sampling and data were collected through questionnaires.
Data analysis was conducted using path analysis with a parallel mediation model.
The results showed that intrusive rumination had a positive effect on post-traumatic
growth (Estimate = 0.194;, p<0.001). Separate mediation analysis showed
significant indirect effects through gratitude (p<0.001) and spiritual well-being (p
= 0.003). Simultaneous mediation analysis also indicated significant indirect
effects for gratitude (p = 0.033) and spiritual well-being (p = 0.001), while the
direct effect remained significant (p<0.001), indicating partial mediation. This
study contributes to disaster trauma psychology by providing evidence that
gratitude and spiritual well-being may support recovery and psychological growth
among disaster survivors.

Keywords: post-traumatic growth, intrusive rumination, gratitude, spiritual well-
being, disaster survivors
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang rawan terjadi bencana alam karena berada tepat di garis
khatulistiwa dan dikelilingi oleh dua samudra yang disebut cincin Asia Pasifik (ring of fire)
dengan adanya aktivitas tektonik di area tersebut (Suarna et al., 2019; Baldah et al., 2023).
Peristiwa bencana alam yang sering terjadi ini membuat masyarakat Indonesia sudah tidak
asing lagi dengan dampak yang ditimbulkan dan segala risiko terhadap kehidupan manusia
(Buchari, 2020). Menurut data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), pada
tahun 2021 telah terjadi 5.402 kejadian bencana, dan 99,5% dari kejadian bencana tersebut
adalah hidrometeorologi. Jumlah bencana didominasi oleh bencana banjir, yaitu 1.794
kejadian, cuaca ekstrem sebanyak 1.577 kejadian, tanah longsor sebanyak 1.321 kejadian,
kebakaran hutan dan lahan sebanyak 579 kejadian, 91 gelombang pasang dan abrasi, 15
kekeringan, 1 erupsi gunung api, dan gempa bumi sebanyak 24 kejadian.

Gempa bumi terjadi akibat pergerakan lempeng-lempeng tektonik yang disebabkan oleh
fluida, vulkanik, atau sesar dari rangkaian gunung api yang aktif dan patahan-patahan yang
berpotensi menjadi sumber gempa. Gempa bumi bersifat destruktif, sehingga selalu memberi
kerugian bagi manusia (Nur Rais, 2021; Prasetio et al., 2023). Beberapa peristiwa bencana
gempa bumi dengan magnitudo besar sering terjadi pada beberapa wilayah di Indonesia, seperti
gempa bumi dan tsunami di Aceh tahun 2004 (Rafliana, 2014), gempa di Pulau Nias tahun
2005 (Nurdianasari et al., 2017), dan gempa yang terjadi di Bantul, Provinsi DI Yogyakarta
pada tahun 2006 (Ananto & Widodo, 2016).

Gempa bumi Bantul di Provinsi DI Yogyakarta terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 saat pukul
05.54 WIB dengan kekuatan 5,9 SR atau 6,2 MM yang telah memakan banyak korban dan
meluluh-lantahkan bangunan maupun rumah penduduk (Jati, 2014; Diambama et al., 2019).
Pada wilayah pusat gempa bumi, ditemukan sebanyak 50.000 orang luka-luka, 600.000 orang
terlantar, 6000 orang dilaporkan meninggal dunia, dan lebih dari 127.000 rumah dinyatakan
rusak (Brata et al., 2018; Aulady & Fujimi, 2019). Akibat banyaknya masyarakat yang terkena
gempa bumi, roda perekonomian di Kabupaten Bantul dan sekitarnya turut terkena dampaknya,
yaitu menjadi lumpuh sementara. Sehingga, perekonomian pemerintah Kabupaten Bantul
menurun 23% setelah terjadinya gempa bumi (Kusumasari, 2012; Hamid, 2020).

Besarnya risiko akibat suatu bencana dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ancaman

(natural hazard), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas/’kemampuan (capacity), seperti



penyebab banyaknya korban jiwa dan luka-luka pada bencana gempa bumi Bantul tahun 2006
disebabkan oleh kerentanan masyarakat dalam menanggulangi gempa, ancaman gempa yang
berkelanjutan, dan kemampuan pemerintah yang pada saat itu belum maksimal dalam
memitigasi bencana (Bawono, 2016; Hanjarwati & Marfai, 2017; Hamid, 2020). Sehingga,
berdampak pada kondisi fisik dan psikologis para korban bencana gempa bumi Bantul tahun
2006 (Trisilia et al., 2024).

Kondisi psikologis dipengaruhi oleh interaksi perubahan atau gangguan fisik, situasi
sosial, psikologis, dan masalah yang berkaitan dengan material (Kessler et al., 2012; Rahmat
& Alawiyah, 2020). Individu yang tidak mampu menghadapi peristiwa yang penuh dengan
tekanan akan mengarahkan mereka memiliki trauma (Keya et al., 2023). Salah satu penyebab
terjadinya trauma adalah karena terjadinya peristiwa dahsyat yang mampu mengguncang diri
seseorang, sehingga memunculkan beberapa stresor, seperti kehilangan dukungan sosial,
kerusakan sumber daya fisik, dan kondisi ekonomi (Triantoro & Saputra, 2009; Laku, 2021).
Penelitian dari Sattler et al. (2018) mengungkapkan bahwa variabel prediktor, yang meliputi
kehilangan sumber daya, depresi, dan kekhawatiran terhadap gempa di masa depan, secara
bersama-sama menjelaskan 37% varians dan berhubungan positif pada stress pascatrauma.
Kemudian, penelitian lain juga menunjukkan bahwa 1,78% di tahun 2007 dan 7,89% di tahun
2014 pada penyintas bencana gempa bumi Bantul tahun 2006 mengalami simtom depresi
akibat mengalami peristiwa traumatis tersebut (Trisilia et al., 2020). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa dampak psikologis akibat bencana dapat bertahan dalam jangka panjang.

Sebelumnya, peneliti telah melakukan pengambilan data awal untuk mengetahui tingkat
trauma individu yang mengalami bencana gempa bumi tahun 2006 Bantul. Data diperoleh
melalui survei untuk melihat tingkat trauma sekaligus kecenderungan intrusive rumination
pada penyintas bencana gempa bumi Bantul tahun 2006. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian Ramos et al. (2018) yang menunjukkan bahwa instrumen mengenai trauma dapat
memprediksi adanya intrusive rumination. Data yang telah dianalisis menunjukkan bahwa
32,58% responden memiliki tingkat trauma yang tinggi dan sebanyak 37,06% sudah mulai
berdamai dengan peristiwa traumatis yang pernah dialaminya. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pengalaman trauma masa lalu dapat memunculkan proses kognitif
tertentu, seperti intrusive rumination pada penyintas hingga saat ini.

Peristiwa traumatis akibat bencana alam mendorong individu untuk mengalami
perenungan (rumination), yaitu pemikiran pasif yang berulang dan sering dianggap negatif
(intrusive rumination), serta mengakibatkan gangguan mental, seperti depresi, kecemasan,

pikiran intrusif yang berfokus pada kerugian yang dialami, hingga trauma yang berkepanjangan
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(Taku et al., 2009; Kollarik et al., 2020). Menurut Raines et al. (2017), rumination dapat
mendorong individu menyalahartikan pikiran intrusif yang muncul dengan mengubah
penilaian mereka terhadap pikiran tersebut. Hal tersebut didukung dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu yang terlalu ruminatif akan gagal menekan
informasi yang tidak diinginkan, sehingga memunculkan pemikiran negatif yang terus
berulang (Ryckman & Lambert, 2015). Meskipun demikian, peristiwa traumatis tidak hanya
memunculkan distress psikologis, tetapi secara teoritis dapat menjadi peluang bagi individu
mengalami pertumbuhan psikologis, atau yang lebih dikenal sebagai post-traumatic growth
(Harsono et al., 2020; Bensimon, 2012). Dalam kondisi yang adaptif, individu diharapkan
mampu memaknai pengalaman traumatis sebagai bagian dari proses pembelajaran hidup
sehingga dapat menghasilkan perubahan positif pada diri mereka.

Post-traumatic growth merupakan perubahan positif yang dialami oleh individu sebagai
hasil dari perjuangannya menghadapi trauma atau peristiwa penuh tekanan (Tedeschi,
Shakespeare-Finch, & Taku, 2018). Konsep post-traumatic growth dikembangkan pada
pertengahan tahun 1990-an oleh Tedeschi & Calhoun (1995) dengan aspek-aspek yang terdiri
dari kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain, munculnya kemungkinan baru,
kekuatan pribadi, apresiasi terhadap kehidupan, dan perubahan spiritual (Brooks et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Jung & Han (2022) menemukan bahwa penyintas bencana
gempa bumi dapat mengalami perubahan dalam hal persepsi terhadap diri sendiri, hubungan
interpersonal, dan spiritual. Apabila dikaitkan dengan intrusive rumination yang seringkali
dialami oleh korban bencana segera setelah peristiwa traumatis, secara teoritis intrusive
rumination dapat digantikan oleh pemikiran yang lebih disengaja dan konstruktif (deliberate
rumination) (Taku et al., 2009). Melalui proses tersebut, individu diharapkan mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan, membangun makna baru atas pengalaman traumatis,
dan pada akhirnya mencapai post-traumatic growth (Subandi et al., 2014; Yuliyanti & Shodiq,
2024; Muslihaturrobiah & Triyono, 2025).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa instrusive rumination dan post-traumatic
growth tidak memiliki korelasi yang signifikan karena individu yang memiliki instrusive
rumination lebih banyak berfokus pada dampak negatif dari bencana gempa bumi dan kesulitan
berpikir positif mengenai peristiwa tersebut (Wu et al., 2015; Wei et al., 2019). Namun,
beberapa penelitian yang lain menemukan bahwa intrusive rumination berkorelasi positif
terhadap post-traumatic growth (Xu et al., 2022; Taku et al., 2009). Korelasi positif tersebut
dapat dijelaskan karena intrusive rumination merupakan respons kognitif awal setelah trauma

yang mendorong individu untuk terus memikirkan dan memproses pengalaman traumatis.
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Proses berpikir berulang ini, meskipun awalnya tidak disengaja dan menimbulkan distres,
tetapi dapat membantu individu melakukan pemaknaan ulang terhadap peristiwa traumatis. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa intrusive rumination tidak selalu menjadi respons yang
negatif, tetapi juga dapat menjadi proses kognitif yang mendorong post-traumatic growth.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan intrusive rumination dan
post-traumatic growth masih belum konsisten, khususnya pada konteks penyintas bencana
jangka panjang, sehingga perlu dikaji lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-faktor
mediator.

Penelitian ini melakukan uji pendahuluan lebih lanjut dengan mewawancarai beberapa
informan yang memiliki tingkat trauma yang rendah dan bersedia untuk diwawancarai sebagai
penguatan data mengenai individu yang mengalami post-traumatic growth. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, terdapat beberapa faktor yang mendorong individu memiliki potensi
untuk mengalami post-traumatic growth, seperti adanya rasa syukur karena diberikan
keselamatan, penghargaan terhadap hidup, dan keyakinan bahwa bencana gempa bumi yang

terjadi merupakan cobaan dari Allah SWT.

“...mungkin karena keluarga saya juga religius, jadi saya dulu diajarin sama orang tua
untuk percaya aja sama Allah, semua itu pasti ada maksudnya...”

“Yang jelas rasa syukur karena masih diberikan keselamatan. Karena di kampung saya
kan ada korban jiwa, anak kecil sama ada orang tua, terus ada yang rumahnya benar-
benar habis roboh, terus juga sampai pergi karena panik denger isu tsunami. Itu yang saya
syukuri adalah saya tidak kehilangan rumah, meskipun rumah saya retak-retak tapi tidak
sampai roboh. Terus keluarga juga selamat semua. Yang terpenting itu saya masih bisa
bersyukur karena tidak mengalami kehilangan keluarga.... Saya juga percaya kalau
kematian itu takdir, jadi masih diberi hidup itu jelas membuat kita semakin percaya dan
yakin sama Allah”

Berdasarkan hasil analisis tersebut, beberapa faktor positif yang dapat mendorong individu
mengalami post-traumatic growth, yaitu gratitude dan spiritual well-being. Gratitude
(kebersyukuran) merupakan salah satu mekanisme adaptasi dalam menghadapi sesuatu yang
penuh dengan tekanan dengan memberikan persepsi positif pada cakupan pikiran dan tindakan
(Wang et al., 2018). Individu yang memiliki gratitude dapat berpikir secara terbuka dan
fleksibel, sehingga lebih adaptif di lingkungan atau setelah mengalami trauma. Gratitude
menjadi salah satu unsur umum dari post-traumatic growth yang membantu penyintas bangkit
kembali dari pengaruh emosi negatif (Zhou & Wu, 2016). Beberapa penelitian menggunakan
gratitude sebagai variabel independen maupun menjadi mediator hubungan post-traumatic

growth dengan faktor lainnya (Wang et al., 2018; Lee & Kim, 2021; El Khoury-Malhame et
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al., 2024). Gratitude menjadi faktor emosi yang kuat dengan didukung oleh beberapa faktor
positif lainnya (Peteet et al., 2011; Tudder et al., 2017).

Faktor lain yang mendorong penyintas bencana memiliki post-traumatic growth adalah
spiritual well-being, yaitu dengan memberikan dorongan bagi individu untuk memperoleh
stabilitas, makna, pemenuhan hidup, dan keyakinan terhadap diri sendiri (Davis et al., 2021).
Hal tersebut didukung dengan beberapa penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara spiritual well-being terhadap post-traumatic growth (Worte et al., 2017; Feng et
al., 2024). Individu dengan tingkat spiritual well-being yang tinggi akan memperoleh rasa
memiliki diri sendiri dan hubungan yang kuat dengan Tuhan (Alorani & Alradaydeh, 2018).
Sehingga, spiritual well-being dapat mengarahkan individu yang pernah mengalami trauma
untuk mencari makna melalui spiritualitas dan berdamai dengan peristiwa traumatis yang
mereka alami (Kartol et al., 2025).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena tanpa kajian mengenai faktor-faktor
psikologis yang berperan dalam mendukung post-traumatic growth pada penyintas bencana
gempa bumi Bantul tahun 2006 dalam jangka waktu yang panjang, pemahaman terhadap
dampak psikologis pascabencana akan tetap berfokus pada gangguan trauma dan mengabaikan
potensi pertumbuhan psikologis yang dapat mendukung pemulihan. Tujuan dari penelitin ini
adalah untuk mengetahui pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic growth
dengan variabel gratitude dan spiritual well-being sebagai mediator pada penyintas bencana
gempa bumi Bantul tahun 2006. Pemahaman mengenai faktor-faktor positif sangat penting
untuk mendorong pertumbuhan psikologis setelah trauma, khususnya dalam konteks
kebencanaan. Dengan begitu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian psikologi positif, terutama dalam upaya memperkuat resiliensi dan kesejahteraan
penyintas melalui pendekatan yang berfokus pada kekuatan internal individu.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Apakah gratitude dan spiritual well-being

dapat menjadi mediator dalam pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic growth

pada penyintas bencana gempa bumi Bantul tahun 2006?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui gratitude dan spiritual well-being dapat
menjadi mediator dalam pengaruh instrusive rumination terhadap post-traumatic growth pada

penyintas bencana gempa bumi Bantul tahun 2006.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Signifikansi dalam penelitian merupakan dampak dari tercapainya penelitian
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini mendapatkan signifikansi secara teoritis yang meliputi:
a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dapat sebagai rujukan pada kancah

pendidikan bagi peneliti selanjutnya yang sejenis.

b. Penelitian ini memberikan kebaruan pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan
gratitude dan spiritual well-being sebagai mediator dan berfokus pada subjek dari
penyintas bencana gempa bumi Bantul tahun 2006.

c. Diharapkan dapat memperkaya teori tentang rekonstruksi kognitif manusia karena
peristiwa traumatis dengan melibatkan faktor-faktor positif untuk membangkitkan
post-traumatic growth dalam diri individu.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penyintas Bencana

1) Memberikan pemahaman bahwa pengalaman traumatis tidak selalu berakhir
negatif, tetapi dapat menjadi peluang untuk tumbuh dan berkembang melalui sikap
bersyukur serta penguatan spiritual.

2) Menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas hidup penyintas dengan cara lebih
fokus pada aspek spiritual dan rasa syukur sebagai strategi adaptif menghadapi
trauma.

b. Bagi Psikolog, Konselor, dan Praktisi Kesehatan Mental
3) Menyediakan dasar untuk merancang intervensi psikologis berbasis gratitude

practice dan penguatan spiritual dalam mendukung pemulihan mental penyintas
bencana.

4) Memberikan arahan dalam membuat program konseling dan terapi yang tidak
hanya mengurangi beban traumatis, tetapi juga mendorong pertumbuhan
pascatrauma (post-traumatic growth).

c. Bagi Pemerintah dan Lembaga Penanggulangan Bencana
1) Memberikan bahan pertimbangan untuk merancang program rehabilitasi

pascabencana yang lebih holistik, dengan memasukkan pendekatan psikososial
yang menekankan pada nilai kebersyukuran dan spiritualitas.

2) Memabntu dalam penyusunan kebijakan yang tidak hanya fokus pada pemulihan

fisik dan ekonomi, tetapi juga pemulihan psikologis penyintas.



d. Bagi Masyarakat Luas
1) Menjadi sumber pengetahuan bahwa gratitude dan spiritual well-being dapat
memperkuat daya tahan psikologis dalam menghadapi berbagai peristiwa
traumatis.
2) Menginspirasi masyarakat untuk menumbuhkankan budaya kebersyukuran dan
penguatan spiritual sebagai bagian dari ketahanan komunitas dalam mengahdapi

bencana.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan. Berikut adalah penelitian terdahulu mengenai Post-traumatic

Growth
Metode Penelitian & Alat Subjek & Lokasi
No Nama/Tahun Judul Teori Hasil Penelitian
Ukur Penelitian
1. Eunseung Kim Gratitude Moderates Menggunakan teori Menggunakan pendekatan Peserta dalam penelitian ini Hasil penelitian ini
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dikembangkan oleh Eksi &

yang berlangsung selama

dan mengurangi PTSD.

Kardas  (2017),  Self- berbulan-bulan, tidak Temuan ini dapat menjadi

compassion Scale Short melakukan  migrasi ke panduan bagi para

Form yang dikembangkan wilayah lain di Tiirkiye profesional kesehatan

oleh Neff (2003) dan setelah gempa, bahkan mental dalam  upaya
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& Sari (2018). memberikan persetujuan traumatis akibat gempa
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Wenchao Mediating Roles of Menggunakan teori Penelitian ini  Subjek pada penelitian ini Hasil penelitian
Wang, Gratitude and Social post-traumatic menggunakan pendekatan sebanyak 706 remaja yang menunjukkan bahwa rasa
Xinchun Wu, Support in  the growth dari Tedeschi kuantitatif, yaitu dengan dipilih dari satu sekolah bersalah karena selamat
& Yuxin Relation  Between dan Calhoun (1996). memberikan beberapa alat menengah pertama dan satu (survivor guilt) memiliki
Tian/2018 Survivor Guilt and ukur, seperti  Trauma sekolah menengah atas di pengaruh  positif  baik
Posttraumatic Stress Exposures  Questionnaire Kabupaten Lushan, Provinsi terhadap PTSD maupun

Disorder,
Posttraumatic
Growth Among
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yang dikembangkan oleh
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Questionnaire yang
dikembangkan oleh
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Gratitude  Questionnaire
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200% dari mereka terjebak
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memediasi pengaruh antara
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PTSD dan PTG. Dukungan
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sosial  (social

support)
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yang diadaptasi ke bahasa atau terluka akibat gempa

China oleh Wei et al
(2011), Social  Support
Questionnaire yang
dikembangkan oleh Zou
(1999), PTSD Checklist for
DSM-5 yang
dikembangkan oleh
Weathers  (2013), dan
Posttraumatic Growth
Inventory yang diadaptasi
ke bahasa China oleh Zhou
et al. (2014).

pengaruh antara survivor
guilt dengan PTG tetapi
tidak dengan PTSD, serta
memediasi pengaruh rasa
syukur (gratitude) terhadap
PTG.

Zarina Akbar ~ Coping Mediates the Menggunakan

Relationship post-traumatic

Witruk/2016 Between Gender and growth dari Tedeschi,

Posttraumatic Park, & Calhoun

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan

memberikan beberapa lat

ukur, seperti  Post-
Traumatic Growth
Inventory yang
dikembangkan oleh

Subjek penelitian terdiri dari

gempa bumi di Kabupaten
tahun 2006 dan
letusan gunung merapi tahun
Kecamatan

Cangkringan, = Kabupaten

Penelitian ini menunjukkan

bahwa strategi  koping

berhubungan secara
signifikan dengan
posttraumatic growth

(PTG). Pengaruh antara
jenis kelamin dan PTG
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Tedeschi &  Calhoun Sleman, Provinsi dapat  dimediasi  oleh
(1996) dan the Brief COPE Yogyakarta, Indonesia. perilaku koping.
Scale yang dikembangkan
oleh Carver (1997).
6. EceNaz The Mediating Role Menggunakan teori Penelitian ini Partisipan dalam penelitian Hasil analisis
Ermis/2023 of The Meaning of post-traumatic menggunakan pendekatan ini terdiri dari 398 orang menunjukkan bahwa
Life in the Effect of growth dari Tedeschi kuantitatif dengan dengan  spesifikasi 263 kesejahteraan spiritual

Spiritual Well-Being
on  Post-Traumatic
Growth During the
Covid-19 Pandemic

Process

& Calhoun (2004)

memberikan beberapa alat

ukur, seperti The
Multidimensional
Existential Regret Scale

yang dibuat oleh Reker dan
Truckle, kemudian
diadaptasi ke  Bahasa
Turkish oleh Ermis dan
Bayraktar (2021), Meaning
of Life Scale yang dibuat
oleh Steger, Frazier, Oishi,
dan Kaler (2006),
kemudian diadaptasi ke

Bahasa Turkish oleh Akin

perempuan dan 135 laki-
laki. Rentang usia partisipan
dari 18 — 62 tahun. Kriteria
dari

partisipan,  terdiri

memiliki kemampuan
membaca dan menulis serta
sesuai

berusia dengan

prinsip kesukarelaan.

memiliki pengaruh positif

dan  signifikan  secara

statistik terhadap
pertumbuhan pascatrauma,
hidup

serta makna

memiliki peran mediasi
parsial dalam pengaruh ini.
Sementara pengaruh
spiritual

hidup

kesejahteraan

terhadap makna
berada pada tingkat yang
signifikan, ketakutan
terhadap COVID terlihat

memiliki peran regulasi
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dan Tas (2011), Spiritual
Well-Being  Scale yang
dibuat oleh FEksi dan
Kardes (2017),
Posttraumatic Growth
Inventory (PTGI) yang
dibuat oleh Tedeschi dan
Calhoun  (1996) dan
diadaptasi ke  Bahasa
Turkish oleh Aydin and
Kabukguoglu (2020), dan
Covid-19 Fear Scale yang
dibuat oleh Ahorsu et al.
(2020) dan diadaptasi ke
Bahasa Turkish oleh Artan,
Meydan, dan Irmak (2021).

dalam pengaruh tersebut.
Selain  itu,  meskipun
makna hidup memiliki
pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan
pascatrauma, penyesalan
eksistensial juga terlihat
memiliki peran regulasi

dalam pengarubh ini.

Posttraumatic Menggunakan
Khatimah &

Sri Redatin

post-traumatic
growth dari Tedeschi
& Calhoun (2004)
Pudjiati/2022

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional
dengan desain penelitian

cross-sectional. Alat ukur

Partisipan pada penelitian ini
adalah individu 17 - 35
tahun yang menjadi korban
langsung (primer) bencana

alam likuifasi di

Hasil penelitian ni
menemukan bahwa trauma
exposure  dan  family
hardiness secara signifikan

memprediksi sebesar 7%

14



Penyintas

Pasigala

Likuifasi

yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu
Posttraumatic Growth
Inventory-Short Form
(PTGI-SF) yang

dikembangkan oleh Cann
et al. (2010) dan diadaptasi
ke Bahasa Indonesia oleh
Shafira  (2011), yang
merupakan versi pendek
dari Posttraumatic Growth
Inventory (PTGI).
Instrumen lainnya, yaitu
Family Hardiness Index
yang dikembangkan oleh
McCubbin et al. (1986),
dan instrumen pengukuran
paapran  trauma  yang
diadaptasi dan
dimodifikasi oleh

Tengah pada tahun 2018,
tidak memiliki  riwayat
gangguan psikologis
(berdasarkan diagnosis
profesional) yang berkaitan
dengan peristiwa traumatis
bencana lam, serta tidak tuli
maupun tuna netra.
Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik
convinience sampling dan
mendapatkan partisipan
sebanyak 88  penyintas

bencana.

dan 17.2% variasi
posttraumatic growth
ketika variabel lain
dikontrol. Kemudian, uji
mediasi menunjukkan
bahwa family hardiness
secara signifikan berperan
sebagian  atau  parsial
sebagai mediator antara
trauma exposure terhadap
PTG. Semakin banyak
trauma  exposure yang
dialami individu ketika
bencana alam terjadi,
dengan adanya tingkat
family  hardiness  yang
semakin tinggi, individu
akan mencapai kondisi
PTG yang lebih tinggi
dibandingkan jika hanya

15



Fergusson et al. (2014) dan
Kvestad et al. (2019).

mempertimbangkan peran

trauma exposure.

Wei Xu, Huili
Jiang, Yuyang
Zhou, Linli
Zhou, & Hong
Fu/2019

Instrusive Menggunakan teori
Rumination, post-traumatic
Deliberate growth dari Tedeschi
Rumination, and & Calhoun (2004)
Posttraumatic

Growth Among

Adolescents After a

Tornado

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan

memberikan alat ukur,
yaitu Social Support yang
diadaptasi ke versi China
oleh Wu et al. (2014) dari
Furman and Buhrmester’s
Network of Relationships
Inventory dari Furman &
(1992),

Growth

Buhrmester

Posttraumatic
Inventory (PTGI) yang
diadaptasi ke versi China
oleh Zhou et al. (2014), dan
Event-Related Rumination
Inventory (ERRI) yang
diadaptasi ke versi China

oleh Zhou et al. (2014).

Partisipan  penelitian  ini
sebanyak 455 siswa dengan
adanya persetujuan orang
tua bagi siswa yang berusia
di bawah 16 tahun. Sebanyak
12 siswa dikeluarkan dari
analisis, sehingga 443 set
kuesioner dinyatakan valid.
Penelitian ini dilakukan 1
tahun setelah angin puting
bwliung di Daerah

Yancheng.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang

signifikan antara intrusive

rumination dan
posttraumatic growth,
sedangkan terapat

pengaruh positif antara
deliberate rumination dan
posttraumatic growth.
Selain itu, dukungan sosial
yang tidak memoderasi
pengaruh antara deliberate
rumination dan
posttraumatic growth,

tetapi secara signifikan
memediasi pengaruh antara
deliberate rumination dan

posttraumatic growth.
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Katarzyna
Tomaszek &
Agnieszka
Muchacka-
Cymerman/20
20

Thinking About My
Existence

COVID-19,
Anxiety and Awe —
The Mediating Role
of Existential
Anxiety and Life
Satisfaction on the
Relationship
Between PTSD
Symptoms and Post-

Traumatic Growth

Menggunakan teori

During post-traumatic

I Feel growth dari Tedeschi

& Calhoun (1995)

Penelitian ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan
memberikan survei yang
terdiri dari beberapa alat
ukur, yaitu Impact Event
Scale — Revised Scale (1IES-
R) oleh Weise & Marmar
(1997), Existential Anxiety
and  Fear  Scale-Short
Version (SNE) oleh Juros
(2011), Satisfaction with
Life Scale (SWLS) oleh

Diener et al. (1985), dan

Post-traumatic Growth
Inventory (PTGI) oleh
Tedeschi &  Calhoun
(1995).

Partisipan  penelitian  ini
dikumpulkan melalui survei
online di Polandia selama
puncak wabah pandemi
COVID-19. Partisipan yang
terlibat  sebanyak 199
mahasiswa dengan
spesifikasi 155 perempuan,
29 laki-laki dengan rentang
usia 18 — 48 tahun, para
partisipan tidak memiliki
diagnosis psikiatris PTSD.
Kemudian, sampe
dikategorikan menjadi tiga
kelompok, yaitu tingkat
gejala PTSD rendah, tingkat
gejala PTSD rata-rata, dan

tingkat gejala PTSD tinggi.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efek
PTSD  terhadap  post-
traumatic growth dapat
dimediasi oleh kecemasan
eksistensial dan kepuasan
hidup. Penelitian ini juga
mengkonfirmasi dua efek
tidak langsung, yaitu efek
tidak  langsung PTSD
terhadap  post-traumatic
growth melalui kecemasan
eksistensial dan kepuasan
hidup yang diuji secara
simultan dan efektidak
langsung kepuasan hidup
terhadap  post-traumatic
growth melalui tingkat
keparahan gejala trauma.
Tingkat PTSD menengah

atau berkaitan

tinggi
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dengan lebih sedikit post-

traumatic growth,
sedangkan gejala  stres
PTSD rendah maupun

penuh justru memperkuat

pengalaman post-traumatic

growth.

10.  Yudi Tri Pengaruh Dukungan Menggunakan teori Penelitian ini Partisipan  penelitian ini Hasil penelitian ini
Harsono, Sosial Terhadap post-traumatic menggunakan pendekatan berjumlah 51 orang yang menunjukkan bahwa
Femmi Pertumbuhan Pasca growth dari Tedeschi kuantitatif dengan merupakan korban gempa dukungan sosial
Nurmalitasari, Trauma pada Korban & Calhoun (2004) memberikan alat ukur yang bumi  yang mengalami berkontribusi positif
& Sofia Difabel Akibat terdiri dari Post-traumatic difabel pasca terjadi gempa terhadap pertumbuhan
Retnowati/202  Bencana Gempa Growth Inventory (PTGI) bumi tahun 2006 di wilayah pasca trauma pada difabel
1 yang dikembangkan oleh Bantul, khususnya pada akibat gempa.

Tedeschi &  Calhoun anggota  gerak,  seperti
(1996) dan telah tangan, kaki, atau saraf
dimodifikasi oleh tulang belakang, berada pada

Urbayatun (2012), serta
Skala  Dukungan Sosial
yang dikembangkan oleh

Urbayatun (2012).

rentang usia lebih dari 20
tahun, serta bersedia untuk
berpartisipasi dalam

penelitian.
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Berdasarkan pada berbagai uraian tentang penelitian terdahulu, maka dapat dilihat bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan sebagai berikut:
1. Keaslian Topik
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas mengenai peran gratitude maupun
spiritual well-being terhadap post-traumatic growth. Misalnya, penelitian dari Kim &
Bae (2019) menemukan bahwa gratitude dapat memoderasi pengaruh deliberate
rumination dengan post-traumatic growth, sementara penelitian Ermis (2023)
menemukan bahwa spiritual well-being berperan dalam meningkatkan post-traumatic
growth dengan makna hidup sebagai mediator parsial. Namun, kedua penelitian ini hanya
menekankan satu variabel saja, baik gratitude atau spiritual well-being, tanpa menguji
keduanya secara bersamaan. Kemudian, penelitian Xu et al. (2019) hanya
menghubungkan intrusive rumination dengan post-traumatic growth tanpa memasukkan
variabel mediasi maupun moderasi. Penelitian ini akan menggunakan gratitude dan
spiritual well-being sebagai multiple parallel mediation pada pengaruh intrusive
rumination terhadap post-traumatic growth.
2. Keaslian Teori
Sebagian besar peneltian sebelumnya menggunakan teori post-traumatic growth dari
Tedeschi & Calhoun, namun dengan edisi dan penekanan yang berbeda, misalnya Wang
et al. (2018) menggunakan teori Tedeschi & Calhoun (1996), sementara Zarina Akbar &
Evelin Witruk (2016) menggunakan Tedeschi, Park, Calhoun (1998). Beberapa penelitian
lainnya juga menggunakan teori Tedeschi & Calhoun (2004), seperti penelitian Kartol et
al. (2025), Ermis (2023), Khatimah & Pudjiati (2022), Xu et al. (2019), dan Harsono,
Nurmalitasari, & Retnowati (2021). Penelitian ini akan menggunakan teori Tedeschi,
Finch, & Taku (2018) yang merupakan penyempurnaan model post-traumatic growth
dengan lima dimensi utama dan post-traumatic growth lebih dimaknai sebagai proses
dinamis yang dipengaruhi oleh konteks kognitif, sosial, dan budaya. Penelitian ini akan
mengintegrasikan model post-traumatic growth dengan beberapa teori lainnya, seperti
rumination dari Cann et al. (2011), gratitude dari McCullough et al. (2002), dan spiritual
well-being dari Paloutzian & Ellison (1982).
3. Keaslian Alat Ukur
Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan Post-traumatic Growth Inventory
(PTGI) yang dikembangkan oleh Tedeschi & Calhoun (1996). Misalnya, Penelitian Kim
& Bae (2019) menggunakan PTGI yang diadaptasi ke dalam Bahasa Korea oleh Song et
al. (2009) atau Penelitian Wang et al. yang menggunakan PTGI adaptasi dari Zhou et al.
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(2014) dengan menerjemahkan alat ukur ke dalam Bahasa China. Penelitian ini akan
menggunakan Post-traumatic Growth Inventory — Short Form (PTGI-SF) dari Cann et
al. (2010) yang sama juga digunakan pada penelitian Khatimah & Pudjiati (2022). Tetapi,
alat ukur ini akan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti dan akan
disesuaikan dengan konteks bencana gempa bumi Bantul tahun 2006.
Keaslian Subjek

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan subjek penelitian dari para
penyintas bencana di Indonesia, tetapi fokusnya berbeda. Seperti, penelitian Subandi et
al. (2014) meneliti penyintas erupsi Merapi tahun 2010, sementara Akbar & Witruk
(2016), serta Harsono et al. (2021) meneliti penyintas gempa bumi Bantul tahun 2006.
Penelitian Khatimah & Pudjiati (2022) meneliti penyintas likuifasi Pasigala (2018).
Penelitian ini memiliki subjek penelitian yang sama dengan penelitian Harsono et al.
(2021), tetapi lebih diperluas cakupannya, yaitu penyintas bencana gempa bumi Bantul

tahun 2006.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa intrusive
rumination berpengaruh positif terhadap post-traumatic growth yang menunjukkan bahwa
munculnya pemikiran yang bersifat intrusif setelah peristiwa traumatis dapat berkontribusi
dalam mendorong penyintas bencana untuk mencapai pertumbuhan positif secara psikologis.
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa gratitude terbukti memediasi secara
parsial dalam pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic growth. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa gratitude berperan dalam membantu penyintas bencana
mengarahkan pikirannya untuk lebih menghargai kehidupan, sehingga mendukung terjadinya
pertumbuhan psikologis yang positif. Selain itu, variabel mediasi spiritual well-being juga
memediasi secara parsial dalam pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic
growth. Hal tersebut mengindikasikan bahwa spiritual well-being memiliki peran penting
dalam proses pencarian makna dan penerimaan terhadap pengalaman traumatis. Selain itu,
hasil analisis lainnya menemukan bahwa gratitude dan spiritual well-being dapat memediasi
pengaruh intrusive rumination terhadap post-traumatic growth secara simultan pada model
parallel multiple mediation. Temuan ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel
mediasi dapat saling melengkapi dan memiliki peran untuk memediasi pengaruh intrusive
rumination terhadap post-traumatic growth.
B. Saran
1. Saran Teoritis
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan
mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi untuk menjadi mediator maupun
moderator. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menguji kemungkinan efek
mediasi secara serial antara gratitude dan spiritual well-being untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.
2. Saran Praktis
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada praktisi di bidang psikologi,
khususnya konselor dan psikolog untuk:
a. Membantu individu dalam mengelola intrusive rumination yang muncul setelah
peristiwa traumatis agar dapat diarahkan menjadi proses refleksi yang lebih adaptif

dan konstruktif.
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b. Mengembangkan intervensi psikologis yang berfokus pada peningkatan gratitude dan

spiritual well-being sebagai upaya untuk mendorong post-traumatic growth.
3. Saran Metodologis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk:

a. Menggunakan desain penelitian longitudinal guna melihat dinamika perubahan
variabel dari waktu ke waktu.

b. Memperluas jumlah serta karakteristik responden agar hasil penelitian memiliki
tingkat generalisasi yang lebih baik.

c. Mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait pengalaman individu dalam menghadapi

peristiwa traumatis.
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